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JEMAAT IMANUEL BEUMOPU
Minggu, 16 JUNI 2024
“Memaknai Keadilan dan Belas Kasih Tuhan”
(Yohanes 8:1-11)

SAPAAN PEMBUKA Oleh Sekretaris Jemaat Imanuel Beumopu
PANGGILAN BERIBADAH
Penatua	: Jemaat Tuhan yang terkasih, kita mengenal Allah kita sebagai Allah yang penuh kasih, tapi juga Allah yang adil. Allah yang adil dalam tindakan-Nya, ajaran-Nya, maupun penghukuman-Nya. Allah mengasihi orang yang mengasihi-Nya, namun penghukuman Allah akan tetap ada bagi orang-orang yang hidup dalam kefasikan. Meskipun demikian, saudara-saudariku.. Keadilan Allah selalu bersanding dengan kasih-Nya.. Dia akan tetap menerima semua yang mau berbalik kepada-Nya dengan penuh kesungguhan.. Untuk itu, marilah dalam ibadah saat ini, kita sama-sama belajar taat pada perintah-Nya dan bersyukur atas kasih-Nya.. 
Jemaat dijemput berdiri dan sama-sama kita melagukan..... 
Jemaat  : PKJ. 4:1-2 “Angkatlah Hatimu pada Tuhan”
1. Angkatlah hatimu pada Tuhan, bunyikan kecapi dan menari
Jangan lupa bawa persembahan.
Mari kawan, ajak teman, bersama menyembah
Refr: Sorak, sorak, sorak Haleluya!
Mari, mari, mari nyanyilah!
Pujilah Tuhan yang Mahakudus.
Mari, kawan, ajak teman, bernyanyilah terus
2. Janganlah mengaku anak Tuhan
Jika engkau mengeraskan hati; Jadilah pelaku firman Tuhan!
Mari, kawan, ajak teman, bersama menyembah (Refr)
VOTUM & SALAM
Pelayan : Pertolongan kita adalah di dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan bumi. Yang memelihara kesetiaan-Nya sampai selama-lamanya dan yang tidak pernah meninggalkan perbuatan tangan-Nya. Kasih karunia dari Allah Tritunggal menyertai saudara-saudariku sekalian
Jemaat : Dan menyertaimu juga 		(Jemaat Duduk)

NAS PEMBIMBING
Pelayan : Firman Tuhan yang membimbing kita dalam Ibadah saat ini, tercatat dalam, Roma 3:25-26, demikian bunyinya: “Kristus Yesus telah ditentukan Allah menjadi jalan pendamaian karena iman, dalam darah-Nya. Hal ini dibuat-Nya untuk menunjukkan keadilan-Nya, karena Ia telah membiarkan dosa-dosa yang telah terjadi dahulu pada masa kesabaran-Nya. Maksud-Nya ialah untuk menunjukkan keadilan-Nya pada masa ini, supaya nyata, bahwa Ia benar dan juga membenarkan orang yang percaya kepada Yesus.” Demikianlah Nas Pembimbing bagi kita sekalian. 
Jemaat  : PKJ 255 “Firman-Mu Kupegang Selalu”
Firman-Mu kupegang selalu, saat duka saat senang.
Jalan hidup yang akan datang tangan Tuhan yang memegang.
Pencobaan menghimpit aku dan menjadi keluhanku,
Firman-Mu kupegang selalu, sayap-Mu tempat berteduh.
Firman-Mu, Tuhan, kupegang s’lalu.
Hilanglah keraguanku!
Bila hatiku rasa susah, pada-Mu aku berserah,
Firman-Mu kupegang selalu, maka amanlah jiwaku



PENGAKUAN DOSA
Pelayan : Marilah kita datang berserah diri kepada Tuhan; dan mengakui segala dosa kita kepada-Nya.
..................Kita ada dalam Saat Teduh....................
(Instrument PKJ 39 “Jikalau Tuhan Tidak Menebusku”) 
Marilah berdoa,.....
Jemaat	: PKJ.39:1-2 “Jikalau Tuhan Tidak Menebusku”
1. Jikalau Tuhan tidak menebusku
Dan Tuhan tidak mengampuniku,
Hidupku berbeban dan dosaku berat!
(Marilah, ya Tuhan, jamah diriku)2x
2. Jikalau Tuhan tidak menjagaku
Dan tak menuntun, tak memimpinku,
Hidupku tak tentu dan langkahku sesat.
(Marilah, ya Tuhan, pimpin anak-Mu)2x

BERITA ANUGERAH
Pelayan : Kepada setiap orang yang mengakui dosanya dengan tulus dan ikhlas di hadapan Allah, dengarlah berita pengampunan yang diberikan Allah bagi kita dengan penuh kasih: “Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil usahamu, tetapi pemberian Allah, itu bukan hasil pekerjaanmu: jangan ada orang yang memegahkan diri. Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan baik, yang dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, supaya kita hidup di dalamnya.” (Efesus 2:8-10) Demikianlah berita anugerah Allah bagi kita.
Jemaat	: PKJ. 216:1&4 “Berlimpah Sukacita di Hatiku”
1. Berlimpah sukacita di hatiku, di hatiku, di hatiku
Berlimpah sukacita di hatiku, tetap di hatiku!
Refr: Aku bersyukur bersukacita, 
Kasih Tuhan diam di dalamku
Aku bersyukur bersukacita,
Kasih Tuhan diam di dalamku
4. Kini tiada lagi penghukuman di hatiku, di hatiku, di hatiku
Kini tiada lagi penghukuman di hatiku, tetap di hatiku (Refr)

PUJI-PUJIAN
Pelayan	: Jemaat Tuhan dijemput BERDIRI; dan marilah  dengan  sukacita,  kita bermazmur  bagi  Allah  menurut Mazmur 103:1-11, secara berbalas-balasan, demikian:
	“Pujilah TUHAN, hai jiwaku!
Jemaat	: Pujilah nama-Nya yang kudus, hai segenap batinku!
Pelayan	: Pujilah TUHAN, hai jiwaku!
Jemaat	: dan janganlah lupakan segala kebaikan-Nya!
Pelayan	: Dia yang mengampuni segala kesalahanmu, 
Jemaat  	: yang menyembuhkan segala penyakitmu,
Pelayan	: Dia yang menebus hidupmu dari lobang kubur,
Jemaat	: yang memahkotai engkau dengan kasih setia dan rahmat,
Pelayan	: Dia yang memuaskan hasratmu dengan kebaikan,
Jemaat	: sehingga masa mudamu menjadi baru seperti pada burung rajawali.
Pelayan	: TUHAN menjalankan keadilan
Jemaat	: dan hukum bagi segala orang yang diperas.
Pelayan	: Ia telah memperkenalkan jalan-jalan-Nya kepada Musa,
Jemaat	: perbuatan-perbuatan-Nya kepada orang Israel.
Pelayan	: TUHAN adalah penyayang dan pengasih,
Jemaat	: panjang sabar dan berlimpah kasih setia.
Pelayan	: Tidak selalu Ia menuntut,
Jemaat	: dan tidak untuk selama-lamanya Ia mendendam.
Pelayan	: Tidak dilakukan-Nya kepada kita setimpal dengan dosa kita,
Jemaat	: dan tidak dibalas-Nya kepada kita setimpal dengan kesalahan kita,
Semua	: tetapi setinggi langit di atas bumi, demikian besarnya kasih setia-Nya atas orang-orang yang takut akan Dia.
Jemaat	: PKJ 242:1 “Seindah Siang disinari Terang”
1. Seindah siang disinari terang cara Tuhan mengasihiku;
Seindah petang dengan angin sejuk 
cara Tuhan mengasihiku.
Tuhanku lembut dan penyayang dan aku mengasihi Dia.
Kasih-Nya besar; agung dan mulia
Cara Tuhan mengasihiku    				(Jemaat Duduk)

PS/VG/SOLO

PEMBACAAN FIRMAN
Penatua : (Memimpin doa; menjemput jemaat berdiri dan membaca Alkitab dari Yohanes 8:1-11)
Pelayan : Berbahagialah,............Haleluya
Jemaat  : (Menyanyi) Haleluya, Haleluya, Haleluya,...! 
Tema    : “Memaknai Keadilan dan Belas Kasih Tuhan”

PS/VG/SOLO
PENGAKUAN IMAN
Pelayan : Bersama dengan semua orang percaya di segala tempat dan waktu, marilah kita BERDIRI; dan memperbaharui Pengakuan Iman kita dengan sama-sama mengucapkan PENGAKUAN IMAN RASULI, demikian: “Aku percaya...............
Jemaat  : PKJ. 106:1 “Satukan Kami, Ya Tuhan”
1. Satukan kami, ya Tuhan, satukan dengan ikatan yang kuat.
Satukan kami, ya Tuhan, 
satukan dengan kasih-Mu yang kekal
Allah yang Esa, Raja yang Esa, umat pun esa,
Pujian bergema!					(Jemaat duduk)

PERSEMBAHAN
Diaken	: Saudara/i-ku yang terkasih,.... marilah kita memberi persembahan kita kepada Allah, sebagai wujud syukur atas segala kebaikan kasih-Nya dalam hidup kita. Berilah dengan ketulusan hati, karena itulah persembahan yang berkenan kepada-Nya. Mari kita berdoa............
Jemaat  : PKJ. 282:1-dst “Tuhan Tolonglah Bangunkan Iman”
1. Tuhan, tolonglah, bangunkan iman; 2x

pulihkanlah kasih yang remuk
Ubahlah hatiku, jamahlah diriku
biar di tangan-Mu berbentuk.
Tuhan, tolonglah bangunkan iman; 
pulihkanlah kasih yang remuk.
2. Hati bersujud, jiwa menyembah; 2x

hidupku masyhurkan kasih-Mu
T’rimalah baktiku, layakkan diriku 
untuk kemuliaan namaMu.
Hati bersujud, jiwa menyembah; 
hidupku masyhurkan kasih-Mu.
3. Harta dan karya, takhta dan nama, 2x

kusembahkan bagi nama-Mu
T’rimalah, ya Tuhan, baktiku bagi-Mu 
dan berkati akta imanku.
Harta dan karya, takhta dan nama, 
kusembahkan bagi nama-Mu.
4. (Urapi, Tuhan, bibir mulutku jadi saksi kebaikan-Mu)2x
Pakailah diriku, berkati budiku untuk melukiskan kasih-Mu.
Urapi, Tuhan, bibir mulutku jadi saksi kebaikan-Mu.
5. Kasihku, Tuhan, baktiku, Tuhan, 2x

tak setara kemurahan-Mu
Tetapi rahmat-Mu tak hitung jasaku, 
sangatlah besar dan mulia.
Kasihku, Tuhan, baktiku, Tuhan, tak setara kemurahan-Mu.
6. Kuingin hidup, ‘ku rindu kerja, 2x

makin giat dan makin tekun 
Kuatkan batinku, hidupkan tekadku 
menjadi bentara kasih-Mu.
Kuingin hidup, ‘ku rindu kerja makin giat dan makin tekun.
DOA SYAFAAT 
WARTA PELAYANAN
PENGUTUSAN 				
Pelayan	: Jemaat Tuhan.... Ketika kita melayani, di dalam masyarakat, di keluarga, di gereja, atau di mana pun juga kita berada, satu hal yang mesti ada dalam pelayanan, yaitu: belas kasihan. Tindakan belas kasih adalah tindakan manusiawi. Tindakan itulah yang dituntut Tuhan untuk kita lakukan kepada sesama, karena Tuhan penuh belas kasihan. Dia adalah Allah yang adil, tapi Dia juga Allah yang penuh belas kasihan. Mari berdiri dan jadilah saksi atas keadilan dan belas kasih Allah. Kita memuliakan nama Allah.... 
Jemaat    :PKJ 277:1-2 “Sekalipun Diriku Dapat Berkata-Kata” 
1. Sekalipun diriku dapat berkata-kata dengan semua bahasa,
Bahasa manusia dan bahasa malaikat, ataupun yang lainnya
Tapi jika aku tak mempunyai kasih,
Aku serupa gong yang menggema 
Dan canang yang gemerincing
2. Sekalipun diriku memiliki karunia, karunia bernubuat
Sekalipun diriku punya iman sempurna 
Untuk pindahkan gunung
Tapi jika aku tak mempunyai kasih,
Tiada berguna lagi diriku, tiada berguna diriku
BERKAT
Pelayan	: Arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya:
“Tuhan memberkati kamu, murka-Nya telah diubah hanya karena kasih setia-Nya. Tuhan mengasihi kamu, diciptakan hari-hari baru agar kamu bersukacita. Yesus Kristus menyelamatkan kamu, Ia menuntun kamu menjalani hari-hari keselamatan. Roh Kudus menaungi kamu, memulihkan keadaanmu hingga kamu beroleh damai sejahtera sampai selama-lamanya.
Jemaat	: (PKJ 293) Amin, Amin, Amin
									(Jemaat Duduk)

.............................. SAAT TEDUH ..............................

LAGU TUTUP
“Hidup Berkenan Kepada Allah” (ayat 2-3)
(Tema Pelayanan GMIT Periode 2024-2027)
2. Wahai manusia tahukah kamu 
apa yang Tuhan minta darimu? 
Bukan persembahan yang Kau b’ri,
Atau pada semaraknya ibadah 
dan penyembahan yang semu
Tapi penyerahan diri kepada-Nya

3. Setia tulus dan ramah pada sesama. 
Hidup bersama sepenanggungan
Dalam pahit manisnya hidup
Bersekutu, bersaksi melayani dan tata rumah Allah
Itu persembahan yang Tuhan inginkan
Refr: Bertindak adil dan berlaku hati-hati
Itulah yang dikehendaki Tuhan darimu
Peduli yang lemah, mencari yang hilang
Lakukan keadilan, cintai kesetiaan
Dan hidup rendah hati di hadapan Allah
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